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LEMBAR EKSEKUTIF 

 

Fakhri Raditya, 8335132455, Laporan Praktik Kerja Lapangan di PT Pasifik 

Satelit Nusantara., Jakarta: Konsentrasi Audit, Program Studi S1 

Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, Juli 2018. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini merupakan deskripsi dan pencapaian atas 

hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah 

satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

PT Pasifik Satelit Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

komunikasi berbasis satelit. Kantor tersebut beralamat di Jl. DR. Ide Anak Agung 

Gde Agung Lot.8/9 No.9 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta Selatan. Praktik 

Kerja Lapangan ini dilaksanakan selama 60 hari yang dimulai sejak tanggal 02 

Agustus - 2 November 2016. Praktikan ditempatkan di bagian akuntansi. 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah agar praktikan memperoleh wawasan, 

pengalaman, serta mengetahui situasi dan kondisi dunia kerja secara nyata, 

sehingga praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

dunia usaha kerja yang sesuai bidangnya. 

Selama melaksanakan PKL, praktikan memperoleh pengetahuan dan wawasan, 

serta pengalaman kerja, khususnya cara mengisi cash advance request form dan 

cash advance settlement form. Selama melaksanakan PKL, terdapat beberapa 

kendala dalam menyelesaikan pekerjaan yang didapat, namun kendala tersebut 

dapat diatasi seiring dengan bimbingan dari para pegawai serta penyesuaian 

lingkungan kerja.  
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT karena atas 

berkah dan rahmatnya praktikan dapat menjalankan dan menyelesaikan 

penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT. Pasifik 

Satelit Nusantara. 

Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi persyaratan 

kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program studi 

S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta.  

Dalam menjalankan dan menyelesaikan penyusunan laporan PKL, 

praktikan tak hentinya mendapat dukungan serta bantuan dari beberapa 

pihak sehingga proses penyusunan laporan PKL dapat dijalankan dengan 

baik. Oleh karena itu, praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 

 

1. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan doa, serta 

dukungan moril maupun materil;  

2. Ibu Dr. IGKA Ulupui, SE, M.Si, Ak. CA selaku Koordinator Program 

Studi Akuntansi (S1) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

3. Ibu Ratna Anggraini, M.Si, Ak. CA selaku dosen pebimbing yang telah 

meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam penulisan laporan 

PKL; 

4. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang telah banyak 

membantu dan memberikan ilmu selama praktikan duduk dibangku 

perkuliahan; 

5. Bapak Ardian Rushadi selaku pembimbing praktikan selama 

melaksanakan PKL; 

6. Seluruh karyawan PT. Pasifik Satelit Nusantara yang telah membantu 

praktikan pada pelaksanaan PKL; 
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Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari 

kesalahan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat praktikan harapkan guna perbaikan dimasa 

mendatang. Semoga laporan PKL ini dapat berguna dan 

berdampak positif. 

 

 

 

 

Jakarta, Agustus 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia memicu 

semakin ketatnya kompetisi dalam dunia kerja. Setiap individu semakin dituntut 

untuk dapat menguasai banyak hal sebagai dasar untuk ikut bersaing dalam dunia 

kerja. Tidak hanya sampai disitu, kreativitas pun ikut andil dalam menentukan 

kualitas dari individu dalam persaingan dunia kerja. Pada zaman sekarang ini, 

perusahaan umumnya akan lebih selektif lagi dalam memilih sumber daya 

manusia yang akan dipilih untuk dapat bergabung dalam perusahaannya. Banyak 

orang yang memiliki latar pendidikan yang tinggi namun masih belum dapat 

bersaing dalam dunia kerja. Pengalaman dan keterampilan dari seorang individu 

juga diutamakan oleh perusahaan sebagai salah satu landasan dalam memilih 

karyawannya. Pengalaman dan keterampilan ini juga harus didampingi dengan 

kesiapan mental yang tinggi. Tak sedikit pula individu yang memiliki pengalaman 

dan keterampilan dengan kesiapan mental yang rendah yang masih belum dapat 

bersaing dalam dunia kerja.  

Program PKL memiliki peranan penting bagi mahasiswanya dengan cara 

memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu – ilmu 

yang telah mereka dapat dalam masa perkuliahan. Seperti yang dilansir oleh 

stibanks.com yang memaparkan bahwa secara tidak langsung, PKL dapat 

mengembangkan kemampuan para mahasiswa dalam mengamati, mempelajari 
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serta mengevaluasi antara teori yang mereka terima saat kuliah dengan kenyataan 

yang terjadi di dunia kerja. Dengan mengalami secara langsung pada akhirnya hal 

tersebut dapat meningkatkan kualitas dan pengetahuan mereka mengenai dunia 

kerja. 

Dengan semakin ketatnya persaingan dalam dunia kerja saat ini, lalu 

ditambah dengan lapangan pekerjaan yang semakin terbatas bila dibandingkan 

dengan jumlah lulusan-lulusan baru pada setiap tahunnya, Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ) semakin dituntut untuk dapat terus memproduksi lulusan – lulusan 

yang dapat memenuhi persyaratan-persyaratan minimal dalam dunia kerja baik 

dalam bidang pendidikan maupun non pendidikan.  

Dengan kondisi yang demikian, dalam rangka menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan siap dalam persaingan dunia kerja, Program S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan program Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). PKL merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa, 

khususnya Program S1 Akuntansi FE UNJ. 

Program PKL dirancang untuk dapat meningkatkan dan melatih 

kompetensi mahasiswa sehingga dengan bekal yang didapatkan, mahasiswa 

diharapkan mampu menerapkan pembelajaran yang didapat dalam bangku 

perkuliahan ke dalam dunia kerja. Dari pelaksanaan program PKL tersebut, 

mahasiswa juga diharapkan mampu mengembangkan potensi diri serta 

keterampilan dan kreativitas sehingga bisa menjadi tenaga kerja yang berkualitas 

yang siap diterjunkan ke dunia kerja. 
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Selain itu, PKL ini dilaksanakan dalam rangka menyelesaikan tugas di 

Universitas Negeri Jakarta dalam penyusunan laporan PKL, yang disusul dengan 

penyelesaian tugas akhir penyusunan skripsi sebagai syarat kelulusan program 

studi yang di ambil, yaitu S1 Akuntansi FE UNJ 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Maksud diadakannya PKL adalah : 

a. Merupakan salah satu syarat wajib kelulusan Program S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

b. Melatih mahasiswa dalam disiplin terhadap waktu, tanggung jawab 

serta integritas yang harus dimiliki oleh mahasiswa. 

2. Tujuan diadakannya PKL adalah: 

a. Memberikan gambaran tentang hubungan antara teori yang di 

terima dalam menempuh perkuliahan sehari-hari dengan 

pengaplikasiannya di dunia kerja nyata; 

b. Memberikan pengalaman pribadi kepada praktikan seputar dunia 

kerja; 

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang di miliki 

praktikan; 

d. Mempersiapkan praktrikan untuk siap menjalankan dunia kerja 

nantinya. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegunaan diadakannya PKL adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan PKL bagi PT. Pasifik Satelit Nusantara adalah: 

a. Menjalin kerjasama yang menguntungkan antara pihak-pihak yang 

terkait; 

b. Mampu memaksimalkan kemampuan praktikan, sehingga mampu 

mempercepat peningkatan kinerja instansi. 

2. Kegunaan PKL bagi praktikan adalah: 

a. Memberi gambaran kepada praktikan tentang penggunaan ilmu 

akuntansi di lapangan; 

b. Dapat mempersiapkan langkah-langkah untuk menyesuaikan diri di 

lingkungan kerja mendatang; 

b. Dapat meningkatkan wawasan, pengertahuan, ilmu, dan 

pengalaman praktikan; 

c. Dapat mempersiapkan praktikan sehingga lebih memahami kondisi 

dan suasana pekerjaan sesungguhnya; 

d. Dapat meningkatkan sikap tanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang diamanatkan. 

3. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi – UNJ adalah: 

a. Menjalin suatu hubungan kerjasama dengan instansi atau lembaga 

atau perusahaan agar lulusan Universitas Negeri Jakarta dapat 

dengan mudah di terima dalam memasuki dunia kerja; 
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b. Mendapatkan umpan balik dari lapangan mengenai isi materi yang 

telah diberikan saat menempuh perkuliahan. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Tempat praktikan melaksanakan PKL adalah di PT. Pasifik Satelit 

Nusantara, Jakarta Selatan. Praktikan memilih PT. Pasifik Satelit Nusantara, 

Jakarta Selatan sebagai tempat melaksanakan PKL karena praktikan mengetahui 

bahwa PT. Pasifik Satelit Nusantara merupakan pelopor perusahaan 

telekomunikasi berbasis satelit di Indonesia yang sekarang sudah terkemuka di 

Asia. Praktikan yang juga menyukai dunia komputer menganggap bahwa 

perusahaan ini tepat dijadikan sebagai tempat PKL. 

Adapun nama tempat melaksanakan PKL PT. Pasifik Satelit Nusantara, 

Jakarta Selatan beserta alamat lengkapnya: 

Nama   : PT. Pasifik Satelit Nusantara 

Alamat  : Jl. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot.8/9 No.9 Kawasan Mega 

Kuningan, Jakarta 12950 

Telepon : +62-21 – 8990 0333 

Fax  : +62-21 – 8990 8380 

Email  : customercare@psn.co.id 
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E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Jadwal dan waktu pelaksanaan PKL dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Praktikan mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro 

Administrasi, Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK). Setelah mengurus surat 

permohonan pelaksanaan PKL di BAAK tersebut, praktikan mengajukan surat 

tersebut kepada PT. Pasifik Satelit Nusantara yang praktikan pilih sebagai tempat 

melaksanakan PKL. Pada tanggal 1 Agustus 2016, PT. Pasifik Satelit Nusantara 

memberikan persetujuan bagi praktikan untuk melaksanakan PKL di instansi 

tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Pasifik Satelit Nusantara di mulai 

pada tanggal 2 Agustus 2016 sampai 2 November 2016. Praktikan melaksanakan 

PKL lima hari kerja dalam seminggu, yaitu hari Senin hingga hari Jumat dimulai 

dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan apa yang telah praktikan 

laksanakan di PT. Pasifik Satelit Nusantara pada tanggal 2 Agustus 2016 sampai 2 

November 2016. Penyusunan laporan PKL ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah PT. Pasifik Satelit Nusantara 

PT (Persero) Pasifik Satelit Nusantara atau PT PSN merupakan sebuah 

perusahaan telekomunikasi swasta pertama di Indonesia yang dipimpin oleh 

Bapak Ir. Adi Rahman Adiwoso M.Sc yang menyediakan jasa telekomunikasi 

berbasis satelit meliputi layanan telepon tetap dan layanan telepon seluler yang 

sekarang ini mulai terkemuka di ranah Asia.   

Pendiri dan juga Direktur Utama PT Pasifik Satelit Nusantara, Bapak Ir. 

Adi Rahman Adiwoso, M.Sc, telah berhasil menemukan teknologi sekaligus 

produk baru yang belum ada di pasaran dunia. Inovasinya memungkinkan 

komunikasi lewat telepon genggam bisa dilakukan di mana saja. Ketika jaringan 

kabel belum dapat menjangkau dan telepon seluler konvensional kehilangan 

sinyal, sistem telekomunikasi temuannya tetap dapat bekerja dengan baik. 

Diawali dengan karir Bapak Adi yang meraih gelar kesarjanaan di bidang 

Aeronautical and Astronautical Engineering di Universitas Purdue, Amerika 

Serikat, membawanya bekerja di Hughes Aircraft Company. Pada kesempatan itu, 

Bapak Adi ikut dalam proses pembuatan satelit Palapa pesanan Indonesia. Setelah 

delapan tahun bekerja di perusahaan pembuat satelit itu bersama koleganya, 

Bapak Adi mendirikan Orion Satellite Asia Pacific di Washington DC. Lantaran 

keasyikan bekerja, niatnya menggaet program doktor di California Institute of 

Technology gagal tuntas. 
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Sekian lama merantau, Bapak Adi memutuskan untuk angkat kaki dari 

Amerika Serikat untuk bekerja di negeri sendiri. Pada tahun 1982, Bapak Adi 

pulang ke Jakarta. Belum genap sewindu bekerja di tanah air, Bapak Adi memilih 

untuk pensiun dini. Kecintaannya pada alam di tanah air membulatkan tekadnya 

untuk berkelana dari Ujung Kulon hingga Maumere. Sampai suatu ketika, Prof. 

Dr. Iskandar Alisjahbana meminta pendapatnya tentang rencana penjualan satelit 

Palapa B-1 yang sudah habis masa pakainya. 

Satelit yang dianggap sudah tidak terpakai itu sudah ditaksir sebuah 

perusahaan di Amerika seharga US$ 50,000. Mendapat informasi itu, otak 

bisnisnya bekerja dan membuat Bapak Adi mengambil keputusan untuk 

menjalankan satelit tersebut. Maka terbentuklah PT. Pasifik Satelit Nusantara 

(PSN) pada 1991. Modal awalnya, bersumber dari urunan Bapak Adi dan Bapak 

Iskandar untuk membeli Palapa B-1. Lantas titik orbit satelit digeser ke timur, 

sehingga mampu mencakup pulau-pulau kecil di Pasifik. Namanya berubah jadi 

satelit Pasifik 1. 

Bersama timnya di PSN, keahliannya di bisnis satelit dieksplorasi lebih 

intensif lagi dengan mendirikan Asia Cellular Satelite (AceS) pada tahun 1994. Di 

situ, PSN memegang 35% saham dan menggandeng Lockheed Martin, 

Philippines Long Distance Global Telecommunications (PLDT) serta Jasmine 

International (Thailand) sebagai mitra. 

Untuk mewujudkan ambisi menciptakan sistem telekomunikasi berbasis 

satelit dengan teknologi GSM (global system for mobile communication), ACeS 

juga masuk ke Bursa Nasdaq, New York. Dengan modal US$ 750 juta, Bapak Adi 
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memilih untuk membuat satelit rancangannya sendiri yang di bantu proses 

pembuatannya oleh Hughes Aircraft Company. Pada tanggal 13 Februari 2000 

meluncurlah Garuda 1 ke angkasa. Keberhasilan Garuda 1 membuat nama ACeS 

berkibar. Selain bermain di bisnis komunikasi satelit, PSN juga masuk ke bisnis 

multimedia dengan meluncurkan Multi Media Asia yang semuanya berbasis 

satelit. 

Peluncuran satelit sipil terbesar di dunia pada Februari 2000 itu membuat 

ciut para operator telepon satelit dunia. Ketika itu, bisa dibilang, seluruh satelit 

telekomunikasi dunia diluncurkan di orbit rendah (600 – 1.000 km) dan menengah 

(7.000 – 10.000 km) sehingga daya jangkau satelit-satelit itu terbatas. Agar dapat 

meliput satu belahan dunia butuh sekitar 60 satelit berorbit rendah atau 12 satelit 

berorbit menengah. Kelemahan lain pengoperasian sistem telekomunikasi satelit 

pada telepon bergerak ketika itu adalah pesawatnya yang tidak praktis. Perangkat 

telepon bergerak yang bisa digunakan untuk berkomunikasi via satelit ukurannya 

cukup besar, hampir sebesar kopor traveling. Untuk mengoperasikannya juga 

perlu stasiun bumi, berupa antena parabola berdiameter satu meter. 

Terobosan yang dilakukan Bapak Adi tak hanya memperluas cakupan 

satelit, juga memperkecil dimensi pesawat telepon bergerak berbasis satelit ini. 

Dengan daya pancar 10 kw, sinyal Garuda 1 bisa diterima dengan pesawat telepon 

genggam yang sekaligus merupakan stasiun bumi. Bekerja sama dengan Ericsson, 

sebuah perusahaan pembuat telepon genggam dari Swedia, Bapak Adi juga 

membuat telepon genggam (Ericsson R190) sebagai pasangan dari jaringan 
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telepon satelit yang berinduk ke Garuda 1 itu yang kemudian dikemas dengan 

merek dagang Byru. 

Cara kerja telepon ini sangat bergantung pada Garuda 1, yang 

dikendalikan fasilitas pengontrol satelit di pulau Batam. Di situ juga dibangun 

pusat kendali jaringan (network control center – NCC), yakni pengatur arus 

percakapan dengan panel pengaturnya. Garuda 1 mampu melayani 22.000 

pembicaraan pada saat bersamaan. Selain itu, dibangun pula sebuah pintu gerbang 

(gateway) yang berfungsi sebagai operator lokal. 

Dengan Byru, pelanggan bisa menghubungi sesama telepon satelit, ke 

telepon GSM serta ke telepon rumah. Tiap permintaan sambungan akan dilakukan 

melalui satelit. Permintaan itu dianalisis oleh NCC Batam, untuk menentukan 

identitas penelepon dan menentukan gateway mana yang cocok dengan tujuan 

panggilan. Setelah itu, permintaan sambungan akan diteruskan ke telepon tujuan. 

Pembicaraan pun berlangsung. Semua proses itu berjalan sangat cepat, hanya 

dalam hitungan detik. 

Namun bagaimanapun, tidak dapat dipungkiri bahwa krisis moneter yang 

terjadi pada tahun 1998 memberi dampak negatif yang cukup signifikan bagi 

perusahaan ini. Banyaknya investor yang angkat kaki dari Indonesia membuat 

keadaan makin sulit. Segala upaya pun dilakukan oleh Bapak Adi agar eksistensi 

perusahaan dapat dipertahankan, seperti menekan biaya, fokus ke usaha, dan 

restrukturisasi utang. Sedikit demi sedikit PSN mulai bangkit dan mulai stabil 

pada tahun 2008. 
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Setelah berhasil melewati masa krisis, Bapak Adi beserta manajemen 

mulai berekspansi. Pada Desember 2013, PSN menandatangani pembelian satelit 

yang diberi nama PSN VI dari Boeing Satellite System International dengan nilai 

investasi sekitar US$ 200 juta. Pada November 2014, PSN mengalihkan produksi 

PSN VI dari Boeing kepada Space System/Loral. PSN VI akan diluncurkan pada 

kuartal I-2017 dan menempati slot orbit 146 derajat bujur timur (BT). 

Keberhasilan Bapak Adi tidak luput dari keteguhannya dalam memegang visi dan 

misi yang diemban oleh perusahaan. Adapun visi dan misi perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

 

B. Visi dan Misi 

Visi 

“Menjadi perusahaan pemimpin dari perusahaan berbasis satelit dengan 

menciptakan layanan yang lengkap.” 

Misi 

Berkomitmen untuk memberikan yang terbaik kepada para pemegang 

saham dengan menciptakan layanan yang lengkap melalui penemuan produk-

produk inovatif berkelanjutan dengan kualitas tertinggi dan teknologi terbaik. 

 

C. Budaya Perusahaan 

Budaya perusahaan adalah nilai-nilai yang harus dimiliki semua 

karyawan perusahaan sebagai dasar dan pedoman bagi perusahaan untuk 
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mencapai tujuannya. Adapun budaya perusahaan yang telah ditanamkan oleh 

perusahaan ada 5, yaitu: 

1. Terpercaya 

Selalu bersikap jujur dalam bertindak agar dapat dipercaya oleh 

masyarakat luas; 

2. Kreatif 

Berupaya untuk selalu memiliki gagasan-gagasan baru untuk diciptakan 

agar perkembangan terus terjadi; 

3. Berkomitmen 

Bersedia untuk terus mengabdi dan menjadikan visi dan misi sebagai 

pedoman secara berkelanjutan dan tetap menyediakan yang terbaik bagi 

konsumen; 

4. Fokus 

Bergerak ke satu arah, memusatkan ke satu arah yaitu untuk menjadi 

perusahaan pemimpin dari perusahaan berbasis satelit; 

5. Optimis 

Tidak pernah ragu dan selalu mempercayai bahwa tujuan perusahaan 

dapat dicapai. 

 

D. Struktur Organisasi 

PT. Pasifik Satelit Nusantara memanfaatkan dukungan teknologi dan 

keuangan dari pemegang saham yang berpengalaman. Pemegang saham di 
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perusahaan ini mencerminkan representasi investor lokal dengan investor asing 

yang saling mengisi secara seimbang.  

Tim manajemen profesional dengan dedikasi yang tinggi dengan latar 

belakang di bidang telekomunikasi baik dari perusahaan publik dan juga 

perusahaan swasta, semakin mendorong bahwa PT. Pasifik Satelit Nusantara 

memiliki kekuatan dan cara untuk memenuhi kebutuhan pasar Asia Pasifik. 

PT. Pasifik Satelit Nusantara memiliki struktur organisasi yang kurang 

lebih seperti ilustrasi berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi PT. Pasifik Satelit Nusantara 

Sumber: Data diperoleh dari website PT. Pasifik Satelit Nusantara dan diolah oleh Praktikan 

PT. Pasifik Satelit Nusantara juga berkomitmen untuk membangun dan 

mempertahankan tata kelola perusahaan dengan standar yang tinggi. Maka dari 

itu, dibentuklah Dewan Komisaris yang berfungsi untuk mengawasi Jajaran 

Direksi dalam menjalankan tugasnya. Dewan Komisaris juga bertugas untuk 

mengawasi pelaksanaan perencanaan bisnis perusahaan. Pada PT. Pasifik Satelit 

Nusantara, Dewan Komisaris terdiri dari satu orang Kepala Komisaris dan dibantu 

oleh 5 orang dari Jajaran Komisaris 

 

 

Direktur Utama 

Direktur Strategi 
dan Urusan 
Korporasi 

Direktur Jaringan 
Direktur 

Perencanaan dan 
Pengembangan 

Direktur Niaga 
Direktur 

Keuangan 
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E. Anak Perusahaan 

1. PT. Mahaga Pratama 

PT. Mahaga Pratama adalah perusahaan yang bergerak di bidang bisnis 

Teknologi Informasi. Perusahaan ini didirikan pada Juli 2006. Perusahaan 

ini memiliki beberapa produk, seperti desain, engineering, pengembangan 

software, pemasaran dan penjualan, distribusi, instalasi, integrasi sistem 

dan maintenance. 

Visi : Menjadi perusahaan penyedia solusi terkemuka yang berkontribusi 

pada pengembangan dan peningkatan informasi dan jaringan komunikasi 

melalui penyediaan teknologi yang lebih baik dan layanan yang lebih baik. 

Misi :  

a. Untuk menjadi fokus pelanggan dalam memenuhi kebutuhan khusus 

pada bidang Informasi Teknologi 

b. Untuk menghasilkan nilai yang lebih besar dalam memenuhi harapan 

pelanggan, pemegang saham dan karyawan 

c. Untuk berusaha menghasilkan produk yang lebih baik dan layanan 

yang lebih baik 

d. Untuk berkontribusi di bidang teknologi lokal dengan 

mempromosikan produksi lokal dan alih teknologi 

Alamat Kantor : 

Gedung Kantor Taman A9 Unit C5 – C7 Lt.5  

Jl. DR. Ide Anak Agung Gde Agung Lot 8.9/A9 Kawasan Mega 

Kuningan, Jakarta Selatan 12950, Indonesia. 
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Telp. : (+62-21) 5764270 

Fax : (+62-21) 5764262 

Email : sales@mahaga-pratama.co.id 

Website : www.mahaga-pratama.co.id 

 

2. PT. Gemilang Ananta 

PT. Gemilang Ananta adalah perusahaan Information and Communication 

Technology terkemuka yang didirikan pada tahun 1997 oleh sekelompok 

orang yang sudah profesional di bidang ini. Awalnya perusahaan ini 

didirikan untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat dalam bidang 

Teknologi Informasi terkait dengan produk dan layanan ketika jumlah 

perusahaan yang melayani pasar ini terbatas. 

Visi : Untuk menjadi perusahaan di bidang Information and 

Communication Technology yang terpercaya dengan menyediakan 

rangkaian layanan yang lengkap. 

Misi : 

a. Untuk menyediakan dan mengembangkan Information and 

Communication Technology yang inovatif dan berkualitas kepada 

pelanggan 

b. Untuk memberi kualitas hidup yang lebih baik dan menjunjung tinggi 

kepercayaan dengan keadilan bagi perusahaan, pelanggan dan 

karyawan 
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c. Untuk mendorong perusahaan untuk menjadi profesional dan 

komitmen untuk yang terbaik 

Alamat Kantor : 

Gedung Kantor Taman A9 Unit C5-C7 Lt.3  

Jl. DR. Ide Anak Agung Gde Agung, Lot 8/9 No.9 Kawasan Mega 

Kuningan, Jakarta Selatan 12950, Indonesia. 

Telp. : (+62-21) 5764270 

Fax : (+62-21) 5764262 

Email : sales@gemilang-ananta.co.id 

Website : www.gemilang-ananta.co.id 

 

F. Produk PT. Pasifik Satelit Nusantara 

Produk dari PT. Pasifik Satelit Nusantara terbagi dalam 3 bidang, yaitu 

Data, Internet dan Integrated Solution. Berikut adalah paparan lebih lanjutnya: 

1. Produk Data 

a. Virtual Private Network (VPN) adalah suatu koneksi antara satu jaringan 

dengan jaringan lainnya secara privat melalui jaringan publik (Internet). 

VPN disebut Virtual Network karena menggunakan jaringan publik 

(Internet) sebagai media perantaranya (bukan koneksi langsung). Dan 

disebut Private Network karena jaringannya bersifat privat, dimana hanya 

orang tertentu saja yang bisa mengaksesnya. Data yang dikirimkan pun 

terenkripsi sehingga aman dan tetap rahasia meskipun dikirim melalui 

jaringan publik. PT. Pasifik Satelit Nusantara dapat membantu 
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meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk berkomunikasi oleh sebuah 

perusahaan dengan cabang-cabangnya. 

b. Cellular Backhaul dalam teknologi internet dapat digunakan untuk 

menghubungkan isp dengan transceiver, maupun transceiver dengan 

pengguna. Pada perusahaan-perusahaan, jaringan backhaul lebih bervariasi 

lagi, seperti sebagai penghubung jaringan kantor pusat dengan gudang, 

atau gudang dengan kantor cabang. Dengan kata lain, cellular backhaul 

adalah pengadaan jalur komunikasi antara sebuah base station dengan 

sebuah pengalih komunikasi. 

c.  Multicast adalah sebuah teknik dimana sebuah data dikirimkan melalui 

jaringan ke sekumpulan komputer yang tergabung ke dalam sebuah grup 

tertentu yang disebut sebagai multicast group. Multicasting merupakan 

sebuah cara pentransmisian data secara connectionless (komunikasi dapat 

terjadi tanpa adanya pembuatan koneksi). Lalu penerima multicast dapat 

menerima transmisi dengan mencari lokasinya. Ini sama halnya seperti 

ketika kita membuka sebuah stasiun radio untuk mendengarkan siaran 

radio. 

d. Data Center adalah layanan yang menyediakan kebutuhan web hosting 

untuk sebuah perusahaan agar perusahaan tersebut dapat lebih dikenal 

secara online di internet. Layanan ini termasuk layanan co-location yang 

memberikan ruang kepada perusahaan untuk menyimpan perangkat 

jaringan, dan server dengan keamanan yang sudah sesuai standar. 
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2. Produk Internet 

a. Satellite pada dasarnya adalah setiap objek yang berputar di sekitar planet 

di jalur melingkar atau elips. VSAT adalah singkatan dari “Very Small 

Aperture Terminal”. VSAT adalah sebuah antena berbentuk parabola kecil 

yang menggunakan satelit untuk jalur komunikasi. VSAT dapat digunakan 

untuk mentransfer data, video dan suara melalui satelit. PT. Pasifik Satelit 

Nusantara mendukung perusahaan-perusahaan, pemerintah, perbankan dan 

lembaga lain untuk menyediakan pelayanan internet tanpa batas dimana 

pun lokasinya. 

b. Terrestrial adalah sebuah jaringan transmisi backbone yang menggunakan 

kabel atau pun gelombang radio atau kabel, seperti kabel tembaga, kabel 

optik dan gelombang radio seperti microwave. Pada umumnya, akses 

internet biasanya menggunakan kabel untuk jaringan terrestrial, PT. 

Pasifik Satelit Nusantara dapat memberi pelayanan koneksi internet 24 jam 

dan memastikan kinerja jaringan terbaik. Layanan ini memungkinkan 

untuk digunakan sebagai sarana untuk meng-upload atau men-download 

data, menonton secara online serta mendengarkan radio lewat internet 

dengan koneksi yang tinggi. 

c. Hosting atau Web Hosting adalah layanan yang menawarkan lokasi fisik 

sebagai tempat penyimpanan halaman web dan dokumen yang dapat 

dilihat melalui internet. PT. Pasifik Satelit Nusantara membantu 

menyediakan halaman web untuk perusahaan-perusahaan pada server 

milik PT. Pasifik Satelit Nusantara. PT. Pasifik Satelit Nusantara juga 



19 
 

 
 

menyediakan nama domain lokal dan internasional untuk website 

perusahaan. Koneksi ini dapat dipercaya dan memiliki kecepatan tinggi 

dengan konfigurasli sistem Linux dan Windows sebagai lingkungan 

hostingnya. 

d. Collocation adalah layanan yang menyediakan ruang dan peralatan 

telekomunikasi untuk pelanggan. Layanan ini juga membantu pelanggan 

untuk menempatkan server di rak pada pusat data milik PT. Pasifik Satelit 

Nusantara. Biasanya, biaya yang dikeluarkan lebih murah jika 

dibandingkan dengan layanan yang sama dari perusahaan lain. Dengan 

collocation milik PT. Pasifik Satelit Nusantara, pelanggan yang 

menggunakan jasa ini dapat mengurangi biaya traffic backhaul dan 

menghemat jaringan internal untuk penggunaan lain.  

e. IP Transit adalah solusi jasa interkoneksi trafik  pelanggan ke global 

internet dengan fitur full route BGP (Border Gateway Protocol) dengan 

menggunakan blok IP dan AS (Autonomus System) Number milik 

pelanggan. Solusi layanan IP Transit sangat sesuai bagi perusahaan 

Internet Service Provider (ISP) ataupun perusahaan yang memiliki 

kebutuhan internet untuk skala besar tanpa limitasi bandwith internasional. 

3. Produk Integrated Solution 

a. Early Warning System atau dapat diartikan sebagai Sistem Peringatan 

Dini merupakan serangkaian sistem yang berfungsi untuk memberitahukan 

akan terjadinya bencana. Sistem Peringatan Dini Nasional milik PT. 

Pasifik Satelit Nusantara dapat diaplikasikan ke berbagai jangkauan yang 
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luas. Hal ini sangat fleksibel dan dapat melayani dijadikan sebagai sistem 

peringatan dini komunitas kecil dengan skala rendah sampai sistem 

peringatan regional atau nasional dengan skala besar. PT. Pasifik Satelit 

Nusantara menyediakan semua fungsi yang diperlukan untuk 

mempertahankan sistem peringatan publik yang aman, responsif dan 

handal yang mampu untuk menyebarluaskan peringatan prioritas tinggi 

dengan cepat. 

 

G. Prestasi PT Pasifik Satelit Nusantara 

Prestasi terbesar dari PT Pasifik Satelit Nusantara adalah menjadi  pelopor 

perusahaan yang menyediakan jasa telekomunikasi berbasis satelit di Indonesia. 

Di samping itu, PT Pasifik Satelit Nusantara juga meluncurkan satelit PSN V 

yang dilengkapi dengan transponder C dan Ku  yang dapat memperkuat 

kemampuan PT Pasifik Satelit Nusantara dalam memenuhi kebutuhan dari 

pelanggannya.  

 Prestasi lain dari PT Pasifik Satelit Nusantara adalah menghadirkan 

inovasi Mobile VSAT (MVSAT) yang merupakan sistem antena VSAT bergerak 

dengan teknologi Auto Pointing pertama buatan bangsa Indonesia. Berbeda 

dengan pesaingnya, PT Pasifik Satelit Nusantara telah melengkapi MVSAT dengan 

kemampuan Single Push Button Automatic Satellite Acquisition, yang 

memungkinkan pengguna cukup hanya menekan satu tombol untuk 

mengoperasikan perangkat ini. MVSAT akan secara otomatis mencari arah satelit 

yang sesuai berdasarkan lokasinya saat itu dan koneksi online dapat segera 
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terwujud. Fitur ini akan sangat memudahkan bagi pengguna yang tidak memiliki 

dasar pengetahuan teknis satelit sama sekali. Saat ini, MVSAT dari PT Pasifik 

Satelit Nusantara telah digunakan pada beberapa institusi perbankan dan 

pemerintahan, seperti BNPB, Dispenda, Diskominfo, BNI, dan bank-bank daerah. 

PT Pasifik Satelit Nusantara juga menerima penghargaan “The Best IDR 

Vendor Region Papua Maluku” dari Telkomsel, yaitu sebuah penghargaan dari 

Telkomsel kepada beberapa perusahaan telekomunikasi berbasis satelit yang 

bekerja sangat baik di daerah Papua dan Maluku. PSN meraih peringkat paling 

atas, disusul oleh Patrakom dan Telenet. 

 PT Pasifik Satelit Nusantara juga meraih predikat provider terbaik mitra 

pelaksana KPU/USO dari BP3TI – Kemkominfo. PT Pasifik Satelit Nusantara 

terpilih sebagai mitra penyedia layanan internet terbaik. PSN berhasil 

menyisihkan Telkom, Lintasarta, Iforte, Infokom, DTP dan Patrakom pada 

kesempatan ini. Saat ini PT Pasifik Satelit Nusantara memiliki 262 lokasi yang 

sudah terpasang. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

 Selama melaksanakan kegiatan PKL yang berlangsung di PT. Pasifik 

Satelit Nusantara, praktikan ditempatkan di Divisi Keuangan bagian Akuntansi. 

Tugas yang diberikan kepada praktikan adalah melakukan pencatatan terkait 

reimbursement atau klaim bagi karyawan yang melakukan perjalanan ke site yang 

kebanyakan berada di daerah Indonesia bagian timur. Pada awalnya praktikan 

diberikan pengarahan terkait apa yang harus praktikan lakukan terhadap data yang 

diberikan oleh Pak Ardian.  

Bidang kerja yang dilakukan praktikan selama melaksanakan kegiatan 

PKL di PT. Pasifik Satelit Nusantara adalah sebagai berikut: 

1. Membantu Advance Officer melakukan pengecekan kelengkapan Cash 

Advance Request Form. 

2. Melakukan input data CARF ke dalam log book sebelum nantinya 

diteruskan ke bagian treasury untuk melakukan pencairan dana. 

3. Membantu Advance Officer membuat Cash Advance Settlement Report 

4. Melakukan penjurnalan atas payment voucher dan internal payment 

voucher 

5. Melakukan verifikasi terhadap transaksi payment voucher dan internal 

payment voucher pada tahun-tahun sebelumnya. 
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6. Melakukan pencatatan dan penyortiran faktur pajak. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

 Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan diberi kabar 

terlebih dahulu pada tanggal 29 Juli 2016 oleh karyawan HRD bahwa lamaran 

Praktik Kerja Lapangan praktikan telah disetujui dengan syarat pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan berlangsung selama tiga bulan.  

Praktikan  melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama tiga bulan 

terhitung dari tanggal 2 Agustus 2016 dan berakhir pada tanggal 2 November 

2016. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan sesuai dengan hari kerja 

yang berlaku pada PT. Pasifik Satelit Nusantara, yaitu hari Senin hingga Jumat 

dengan waktu kerja dimulai pada pukul 08.00 WIB dan diakhiri pada pukul 17.00 

WIB.  

Pada hari pertama praktikan menemui salah satu karyawan HRD di PT. 

Pasifik Satelit Nusantara untuk kemudian menandatangani kontrak Praktik Kerja 

Lapangan. Selanjutnya praktikan diperkenalkan kepada pembimbing praktikan, 

yaitu Pak Ardian yang akan membantu praktikan selama praktikan melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di PT. Pasifik Satelit Nusantara. Kemudian praktikan 

diperkenalkan oleh para pegawai yang bekerja pada Divisi Keuangan sebelum 

praktikan diberi pengarahan terkait tugas praktikan selama melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan. Setelah diberi pengarahan, praktikan diberi laptop yang dapat 

digunakan oleh praktikan selama praktikan menjalani kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di PT. Pasifik Satelit Nusantara. Berikut tugas-tugas yang diberikan 
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kepada praktikan selama menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. 

Pasifik Satelit Nusantara: 

1. Membantu Advance Officer melakukan pengecekan kelengkapan Cash 

Advance Request Form  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Contoh Cash Advance Request Form 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 

User (karyawan) yang mengajukan Advance Travel / Non Travel, Mengisi 

“Cash Advance Request Form” atau (CARF), kemudian memberikan formulir 

yang sudah diisi lengkap dan telah di tanda tangani oleh User, Budget Admin, 
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Budget Holder, Procurement (jika pembelian barang atau supplies) dan 

melampirkan surat referensi atas pengeluaran CARF tersebut kepada Advance 

Officer. 

Praktikan diberikan tugas melakukan pengecekan semua kelengkapan dan 

di cap tanggal penerimaan. Lalu kemudian CARF dicatat ke dalam log book dan 

kemudian meminta approval dari General Finance Manager (jika nominal 

dibawah Rp100.000.000) atau Direktur Keuangan (jika nominal diatas 

Rp100.000.000). Jika CARF telah disetujui, CARF akan diberikan ke treasury 

untuk dilakukan pembayaran. 

Surat referensi yang dimaksud apabila untuk Travel maka wajib 

melampirkan minimal Surat Perjalanan Dinas. Untuk Non Travel (pembelian 

barang atau jasa) wajib melampirkan minimal Rencana Anggaran Belanja / RAB 

dan/atau Internal Office Memo / IOM request procurement dan/atau Purchase 

Order / PO dan untuk Non Travel yang bukan pembelian barang wajib 

melampirkan minimal hasil print out e-mail approval dari Budget Holder. 

Setelah CARF tersebut dicairkan dananya oleh bagian treasury, maka 

CARF tersebut dikembalikan ke Advance Officer untuk di input ke system GP 

accounting dan di lakukan pemberkasan. 

 Yang menjadi tugas praktikan adalah menginput CARF sebelum dicairkan 

ke bagian treasury lalu melakukan pengecekan kembali terhadap CARF yang 

belum dibubuhi tanda tangan oleh User, Budget Admin, Budget Holder atau 

Procurement. Dan jika CARF tersebut belum memiliki tanda tangan yang 
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lengkap, maka CARF akan dipisahkan dan dikembalikan kepada User atau 

karyawan yang mengajukan Advance Payment. 

2. Melakukan input data CARF ke dalam log book sebelum nantinya 

diteruskan ke bagian treasury untuk melakukan pencairan dana 

 

 

 

 

 

Gambar III.2 Screenshot Input Cash Advance Request Form 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara dan diolah oleh Praktikan 

Praktikan diminta untuk melakukan pencatatan Cash Advance Request 

Form ke dalam log book. Fungsi log book sendiri ialah untuk meminta approval 

dari General Finance Manager (untuk nominal dibawah Rp100.000.000) atau 

Direktur Keuangan (untuk nominal diatas Rp100.000.000. Data yang di input ke 

dalam log book harus diurutkan berdasarkan hari dan nomor dari CARF terkecil. 

 Kolom tanggal diisi dengan tanggal transaksi terjadi, kolom TR/R diisi 

berdasarkan apakah CARF yang diajukan dipergunakan untuk Travel (perjalanan 

dinas), atau Non-Travel (pembelian barang atau jasa). Jika dipergunakan untuk 

travel, maka kolommya diisi dengan TR. Jika dipergunakan untuk pembelian 

barang atau jasa, maka kolomnya diisi dengan R. Kolom nama diisi dengan nama 

karyawan (user) yang mengajukan CARF. Kolom CARF diisi dengan nomor 

CARF. Kolom deskripsi diisi dengan maksud atau tujuan dibuatnya CARF. Pada 

kolom Advance diisi dengan nominal yang sudah diterima oleh user yang 
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mengajukan, baik dalam Rupiah ataupun Dollar. Pada kolom Expense diisi 

dengan total biaya yang diajukan. Jika terdapat selisih pada kolom Advance 

dengan kolom Expense, maka diisi pada kolom Return/Add. Jika uang yang 

diterima lebih besar daripada expense-nya, maka lebihnya harus dikembalikan ke 

rekening PT Pasifik Satelit Nusantara (return) dan ditulis dengan warna hitam. 

Jika uang yang diterima kurang dari expense yang diajukan, maka ditulis dengan 

warna merah (add) untuk kemudian di proses kembali oleh bagian treasury. 

3. Membantu Advance Officer membuat Cash Advance Settlement Report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.3 Contoh Cash Advance Settlement Form 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 
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Setiap User yang mengajukan Advance Payment wajib membuat laporan 

pertangungjawaban atas pemakaian uang tersebut. Format laporan yang dibuat 

untuk travel dan non-travel mengikuti format yang telah ditentukan oleh advance 

officer. Report harus sudah di tanda tangani oleh user, atasan langsung, budget 

admin, budget holder. Untuk laporan travel  dan non travel (selain pembelian 

barang) yang sudah selesai dapat langsung dikirim ke advance officer, sedangkan 

untuk report non travel (pembelian barang) wajib dikirim ke departemen asset 

management untuk dilakukan pencatatan oleh tim asset management. Laporan 

kemudian dikirimkan ke advance officer.  

Advance officer akan memberikan cap tanggal diterimanya laporan dan 

melakukan  pemeriksan berdasarkan bukti pembayaran/kwitansi yang dilampirkan 

dalam laporan tersebut. Setelah itu advance officer membuat Cash Advance 

Settlement Report/CASR dengan melampirkan laporan beserta CARF nya. 

Praktikan ditugaskan untuk membuat CASR berdasarkan pada CARF. 

Pertama, yang harus dilakukan oleh praktikan adalah menulis pada bagian atas 

dengan format (R/TR)/(nomor CARF)/PSN/(bulan transaksi terjadi dituliskan 

dalam angka romawi)/(tahun transaksi terjadi). Contoh: R/433/PSN/VI/2015 

Setelah itu dilanjutkan dengan mengisi nama user yang mengajukan 

Advance Payment di kolom name. Pada kolom title diisi dengan jabatan user. Lalu 

pada kolom destination diisi dengan destinasi tujuan user. Pada kolom from diisi 

tanggal keberangkatan user, lalu pada kolom thru diisi dengan tanggal kepulangan 

user. Selanjutnya kolom total away diisi dengan berapa malam dan hari user 

berpergian. Selanjutnya di kolom total expenses diisi berdasarkan bukti/kwitansi 
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yang disertakan dalam CARF. Lalu pada kolom advance taken diisi dengan 

nominal yang sudah diterima oleh user. Lalu pada kolom total expenses diisi 

dengan nominal total beban pembiayaan yang benar-benar terjadi. Jika ada selisih 

pada advance taken dengan total expenses, maka selisihnya akan ditulis pada 

kolom Balance – Return / (Add).  

4. Melakukan penjurnalan atas payment voucher dan internal payment 

voucher 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.4 Contoh Form Payment Voucher 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 

Praktikan diminta untuk melakukan penghitungan VAT (Value Added Tax) 

atau Pajak Pertambahan Nilai dalam bahasa Indonesia. Tugas ini diberikan oleh 
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seorang senior praktikan yang sudah mengelompokkan tugas untuk praktikan, 

yaitu dengan menghitung 10% dari jumlah harga transaksi lalu dijumlahkan 

dengan jumlah transaksi pada payment voucher tersebut. Transaksi yang dijurnal 

oleh Praktikan adalah transaksi pembelian alat kebutuhan satelit, sehingga 

dikenakan PPN. Lalu praktikan juga diminta untuk memberikan cap pada setiap 

payment voucher yang sudah dihitung PPN-nya untuk kemudian dikembalikan 

kepada penanggung jawab Praktikan.  

5. Melakukan verifikasi terhadap transaksi payment voucher dan 

internal payment voucher pada tahun-tahun sebelumnya. 

Praktikan diminta untuk melakukan pengecekan terhadap payment voucher 

dan internal payment voucher pada beberapa tahun sebelumnya. Hal ini dilakukan 

karena perusahaan akan memindahkan dokumen-dokumen tersebut ke kantor 

pusat. Praktikan diberi softcopy dengan format pdf dari payment voucher dan 

internal payment voucher dan kemudian melakukan pengecekan atas fisiknya dan 

memastikan bahwa yang ada pada softcopy sama dengan data asli yang ada 

fisiknya. Jika praktikan menemukan adanya data yang kurang pada softcopy, 

maka praktikan diminta untuk meminta office boy untuk melakukan scanning 

terhadap data yang tidak terdapat pada softcopy. Setelah data scan didapat oleh 

praktikan, praktikan diminta untuk menggabungkannya dengan data softcopy yang 

sudah ada dengan aplikasi bernama Foxit Phantom. 
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6. Melakukan pencatatan dan penyortiran faktur pajak. 

 

 

 

Gambar III.5 Screenshot Hasil Kerja Praktikan Dalam Pencatatan Faktur Pajak 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 

Praktikan diminta untuk melakukan pencatatan atas faktur pajak. Faktur 

pajak yang terdiri dari faktur pajak sederhana dan faktur pajak keluaran yang 

diberi kepada praktikan masih harus disortir kembali berdasarkan tanggal dan 

perusahaannya karena didalam faktur pajak yang diberi kepada praktikan terdapat 

faktur pajak milik anak perusahaan PT. Pasifik Satelit Nusantara, yaitu PT 

Mahaga Pratama dan PT Gemilang Ananta. Praktikan diminta untuk memisahkan 

data milik anak perusahaan karena tugas yang diberikan kepada praktikan hanya 

untuk melakukan pencatatan terhadap faktur pajak dari PT. Pasifik Satelit 

Nusantara. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Pasifik Satelit 

Nusantara, praktikan juga tidak terlepas dari permasalahan yang dihadapi oleh 
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praktikan. Permasalahan selama melaksanakan PKL di PT. Pasifik Satelit 

Nusantara adalah sebagai berikut: 

1. Tidak menentunya semangat praktikan dalam menjalani kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan sehingga mempengaruhi kinerja Praktikan di 

tempat PKL. 

2. Praktikan harus dapat mengatur waktu mengingat tempat tinggal 

praktikan yang cukup jauh dengan tempat PKL dan juga tempat PKL 

praktikan berada di wilayah perkantoran yang bisa dibilang cukup 

padat. 

3. Praktikan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja baru, 

ditambah lagi dengan tidak adanya peserta Praktik Kerja Lapangan lain 

pada kantor praktikan sehingga tidak ada teman yang seumuran dengan 

praktikan. 

4. PT. Pasifik Satelit Nusantara meminta praktikan untuk melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan selama 3 bulan sehingga mengganggu jadwal 

perkuliahan praktikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Adapun usaha-usaha yang dilakukam praktikan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan adalah: 

1. Ketika semangat praktikan dalam menjalankan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan mulai menurun, praktikan terus berusaha untuk termotivasi 

untuk menyelesaikan PKL dengan baik. Disamping itu, dukungan dari 
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kedua orang tua dan orang orang terdekat praktikan juga memicu 

motivasi praktikan untuk menyelesaikan PKL dengan baik. 

2. Dalam mengatasi permasalahan ini, praktikan berusaha untuk berfokus 

untuk mengurangi penggunaan waktu praktikan dalam melakukan 

kegiatan yang tidak perlu. Praktikan terus berusaha untuk berangkat 

lebih pagi mengingat tempat PKL praktikan yang berada di wilayah 

yang rawan macet. 

3. Praktikan berusaha untuk melakukan pendekatan kepada karyawan 

lainnya. Praktikan juga berusaha untuk aktif bertanya dan menyapa 

karyawan lain. Dan ketika jam makan siang, praktikan juga berusaha 

untuk mengobrol dengan karyawan lain yang umurnya tidak jauh dari 

praktikan tentang hal-hal yang lebih bersifat pribadi, seperti tempat 

tinggal, dimana karyawan lain tersebut berkuliah dulunya dan 

kesibukan apa saja yang dijalani oleh karyawan lain tersebut. 

4. Dalam menghadapi masalah ini, praktikan mengkomunikasikan lebih 

awal kepada pembimbing praktikan bahwa pada bulan terakhir PKL, 

jadwal perkuliahan praktikan sudah dimulai. Hal ini pun direspon 

dengan positif oleh pembimbing praktikan dan beliau mengutarakan 

bahwa jika memang ada keperluan di kampus yang sangat mendesak, 

praktikan diperbolehkan untuk izin. Disamping itu, praktikan juga 

mengutarakan kepada dosen-dosen bahwa praktikan masih menjalani 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan sehingga tidak dapat menghadiri mata 
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kuliah secara penuh. Beberapa dosen mengizinkan praktikan tidak hadir 

dan sebagai gantinya, praktikan mendapat tugas tambahan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Program Praktik Kerja Lapangan dibuat agar mahasiswa semakin memiliki 

gambaran nyata tentang seperti apa dunia kerja yang sebenarnya. Hal ini sangat 

efektif untuk mengukur seberapa besar materi selama perkuliahan yang 

nantinya diaplikasikan dalam lingkungan kerja. Disamping itu, kegiatan PKL 

juga bermanfaat untuk melatih pola pikir mahasiswa agar menjadi lebih aktif. 

Kesimpulan lain yang dapat praktikan ambil setelah melaksanakan 

berbagai tugas yang dikerjakan selama kegiatan PKL di PT. Pasifik Satelit 

Nusantara yaitu: 

1. PT. Pasifik Satelit Nusantara memiliki kredibilitas yang sangat tinggi 

dalam bidangnya, yaitu industri satelit telekomunikasi. Hal ini nyata 

dibuktikan dengan pekerjaan penjurnalan praktikan yang sempat beberapa 

kali praktikan pelajari bahwa klien dari PT. Pasifik Satelit Nusantara 

merupakan perusahaan-perusahaan ternama seperti PT. Indosat Tbk dan 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 

2. Praktikan mempelajari bahwa lingkungan kerja yang sesungguhnya 

sangatlah berbeda dengan ruang kelas. Dalam lingkup lingkungan kerja, 

ketelitian lebih diperlukan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan.
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3. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari cara pembuatan Advance 

Payment yang diajukan oleh karyawan.  

4. Praktikan mengetahui dan mempelajari bahwa pengarsipan dokumen 

bertujuan untuk memudahkan pencarian data jika sedang diperlukan. 

Tidak hanya itu, praktikan juga sempat melakukan pengarsipan di ruang 

pengarsipan sehingga memberi gambaran tersendiri bagi praktikan seperti 

apa ruang pengarsipan itu sendiri dan dimana nantinya data dari transaksi-

transaksi yang sudah terjadi akan disimpan. 

5. Praktikan juga mempelajari dan akhirnya mengetahui bahwa budget yang 

dapat diklaim dalam advance payment setiap karyawan tidaklah sama 

jumlahnya. Budget yang dapat diklaim  oleh karyawan yang jabatannya 

lebih tinggi, biasanya lebih besar dari karyawan yang jabatannya lebih 

kecil. Misalnya budget hotel yang dapat di klaim oleh seorang dewan 

direksi ketika melakukan perjalanan ke luar untuk seminar atau pertemuan 

adalah sebesar Rp5.000.000 per malam. Sedangkan budget hotel yang 

dapat diklaim seorang staff engineering ketika melakukan perjalanan ke 

site adalah maksimal sebesar Rp500.000 per malam. Praktikan juga 

mempelajari, dalam memberikan persetujuan mengenai klaim advance 

payment, seorang advance officer juga harus melakukan survey terhadap 

penginapan tempat karyawan yang melakukan klaim akan bermalam. 
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B. Saran 

Dengan melalui kegiatan PKL ini, selain diharapkan praktikan dapat 

menerapkan pengetahuan dan ilmu yang diperoleh selama menempuh 

perkuliahan, kegiatan ini juga sangat diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi, bersosialisasi dan bersaing di dunia 

kerja yang sebenarnya. Berdasarkan pengalaman praktikan selama 

melaksanakan kegiatan PKL di PT. Pasifik Satelit Nusantara, maka praktikan 

memberikan saran yang diharapkan dapat berguna dikemudian hari agar 

pelaksanaan PKL yang jauh lebih baik lagi bagi semua pihak. Adapun saran 

yang diberikan praktikan ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Mempersiapkan keahlian baik dalam segi akademik maupun segi 

keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan kegiatan PKL. 

b. Terlebih dahulu memastikan bahwa tempat PKL yang dituju memang 

sedang mencari karyawan magang sebelum tahap pembuatan surat 

permohonan izin PKL dilakukan. 

c. Pastikan bahwa tempat PKL yang dipilih sesuai dengan bidang 

konsentrasi ataupun program studi yang diambil untuk memudahkan 

dalam penyusunan laporan PKL. 

d. Bersiap agar dapat bersosialisasi dan menciptakan hubungan yang baik 

dengan karyawan di tempat PKL serta selalu mengikuti peraturan yang 

berlaku di tempat PKL sehingga dapat menjaga nama baik Universitas 

Negeri Jakarta. 
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1. Bagi Fakultas Ekonomi: 

a. Melakukan kerjasama dengan instansi dalam menyalurkan 

mahasiswanya dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

b. Memberikan seminar atau penyuluhan awal mengenai Praktik Kerja 

Lapangan bagi mahasiswanya yang ingin melaksanakan program 

tersebut. 

c. Memberikan informasi yang lebih komunikatif kepada mahasiswa dalam 

proses penyampaian informasi/berita terkait dengan program PKL. 

d. Mampu membantu para mahasiswanya dalam mendapatkan tempat PKL 

agar program dapat dilaksanakan tepat sesuai jadwal dan tidak 

menyebabkan telat dimulainya perkuliahan bagi mahasiswa yang 

kesulitan mendapatkan tempat PKL. 

2. Bagi Instansi/Perusahaan : 

a. Dapat terus melakukan penempatan dan memberi jobdesk yang sesuai 

kepada mahasiswa magang sesuai dengan program studi yang diambil. 

b. Dapat memberi pengarahan yang lebih mendetail kepada mahasiswa 

agar mahasiswa dapat menjalani kegiatan PKL dengan baik. 

c. Diharapkan PT. Pasifik Satelit Nusantara dapat memberikan kesempatan 

lebih banyak kepada mahasiswa PKL untuk mengeluarkan opini atau 

pendapat sehingga dapat menyalurkan dan mengembangkan 

pengetahuan yang dimiliki dan didapat selama perkuliahan. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL ke PT. Pasifik Satelit Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BAAK 
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Lampiran 2: Surat Konfirmasi Persetujuan PKL dari PT. Pasifik Satelit Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 
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Lampiran 3: Daftar Hadir PKL 
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Sumber: Data dibuat oleh Praktikan lalu diisi oleh Pembimbing Praktikan di PT Pasifik Satelit Nusantara 

  

 



46 
 

 
 

Lampiran 4: Penilaian PKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dicetak oleh Praktikan lalu diisi oleh Pembimbing Praktikan di PT Pasifik Satelit Nusantara 
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Lampiran 5: Surat Keterangan PKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan Pelaksanaan PKL 
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Sumber: Data dicetak oleh Praktikan 
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Lampiran 7: Logo PT. Pasifik Satelit Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Website PT. Pasifik Satelit Nusantara 
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Lampiran 8: Struktur Organisasi PT. Pasifik Satelit Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diperoleh dari website PT. Pasifik Satelit Nusantara dan diolah oleh Praktikan 
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Lampiran 9: Lembar Konsultasi Laporan PKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dicetak oleh Praktikan dan ditanda tangani oleh Dosen Pembimbing PKL Praktikan 
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Lampiran 10: Contoh Cash Advance Request Form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 
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Lampiran 11: Screenshot Input Cash Advance Request Form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara dan diolah oleh Praktikan 
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Lampiran 12: Contoh Cash Advance Settlement Form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 
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Lampiran 13: Contoh Form Payment Voucher 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara 
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Lampiran 14: Screenshot Hasil Kerja Praktikan Dalam Pencatatan Faktur Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Pasifik Satelit Nusantara dan diolah oleh Praktikan 

 


